
 

 

ABSTRAK 

Mochammad Diky Baharudin Yusuf, Peran Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kota Bandung Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pilkada Tahun 2003-

2018. 

 Pemilihan umum atau yang dikenal juga dengan pemilu merupakan sebuah 

proses pemilihan seseorang menuju jabatan tertentu. Guna melaksanakan prosesi 

pemilu ini, kemudian lahirlah sebuah lembaga yang disebut dengan KPU atau 

Komisi Pemilihan Umum di Indonesia. Tingkat kesuksesan sebuah prosesi 

pemilihan umum dapat diukur dari segi tingginya partisipasi masyarakat. Di Kota 

Bandung sendiri tahun 2018 menjadi salah satu tahun dengan tingkat patisipasi 

pemilih yang cukup tinggi, yakni mencapai angka 70 persen dari total seluruh 

penduduknya. Hal ini menjadi sebuah indikasi bahwa pada tahun tersebut KPU 

mampu menjalankan tugasnya dengan cukup efektif. 

 Tujuan penulis memilih topik ini sebagai judul penelitian guna mengetahui 

bagaimana KPU mengambil peran dalam meningkatkan partisipasi pemilihan pada 

masyarakat Kota Bandung dalam Pilkada pada rentang tahun 2003 hingga 2018. 

Selanjutnya penulis ingin mengetahui adanya faktor pendorong serta penghambat 

bagi Komisi Pemilihan Umum Kota Bandung dalam upaya nya meningkatkan 

partisipasi pemilih dalam Pilkada tahun 2003 hingga 2018, dimana secara tidak 

langsung hal ini bisa menjadi catatan evaluasi untuk peiode yang akan datang. 

 Pada penelitian ini, penulis menggunakan Teori Peran yang dikembangkan 

oleh Max Webber. Sementara untuk metode penelitian yang digunakan dalam 

proses penelitian ini ialah metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap, 

terdiri dari: Heuristik (pengumpulan sumber), kritik (menganalisis keaslian 

sumber), interpretasi (penafsiran data), dan historiografi (penulisan sejarah). 

 Dalam hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa: Pertama, KPU yang kini 

kita kenal sebagai salah satu instrumen penting dalam pehelatan pesta demokrasi di 

Indonesia telah melalui banyak prosesi hingga mencapai bentuk saat ini. Kedua, 

KPU Kota Bandung sendiri melakukan beberapa upaya guna meningkatkan 

kuantitas pemilih dalam pilkada daerah dalam kurun tahun 2003 hingga 2018. 

Ketiga, peran KPU Kota Bandung dalam meningkatkan angka pemilih dengan 

meminimalisir berbagai keluhan masyarakat menjadi sebuah gambaran mengenai 

tingkat partisipasi politik di Kota Bandung itu sendiri yang kian membaik. 
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